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Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya permasalahan kewarisan anak
hasil nikah siri, dimana hukum Islam dan Hukum Positif mempunyai penjelaskan
yang berbeda mengenai nikah siri sehingga kewarisan yang menjadi dampak dari
akibat pernikahan siri tersebut juga memberikan kejelasan yang berbeda, maka dari
itu peneliti memerlukan pendapat Hakim dalam menyikapi hal ini untuk
memberikan suatu kejelasan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap Hakim
Pengadilan Agama Banjarmasin terkait kewarisan anak hasil nikah siri dan dasar
hukum yang dijadikan landasan hakim dalam memberikan pendapat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dan menggunakan
pendekatan hukum konseptual. Subjek pada penelitian ini adalah Hakim yang aktif
di Pengadilan Agama Banjarmasin. Sedangkan objek pada penelitian ini sikap
hakim beserta dasar hukum yang digunakan untuk dijadikan landasan hakim
tentang kewarisan anak hasil nikah siri. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan teknik interview atau wawancara, dan yang terakhir melakukan
dokumentasi. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan editing, klasifikasi,
deskripsi, dan matriks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hakim Pengadilan Agama
Banjarmasin memberikan sikap terkait kewarisan anak hasil nikah siri, dengan
menyatakan bahwa anak hasil nikah siri berhak mendapatkan waris dari orang
tuanya (ayah), setelah mendapatkan itsbat nikah dari orang tuanya serta ditetapkan
oleh majelis hakim mengenai hak warisnya. Namun mengenai solusi yang dapat
ditempuh apabila tidak ada/tanpa adanya itsbat nikah dari orang tuanya para hakim
selaku informan memiliki sikap yang berbeda. Dua dari empat orang hakim
memberikan sikap tidak ada solusi selain dari itshat nikah orang tuanya apabila anak
hasil nikah siri ingin mendapatkan warisan dengan berdasarkan Pasal 42-43
Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan dua orang hakim
lainnya menyatakan sikap bahwa ada solusi yang dapat ditempuh agar anak hasil
nikah siri mendapat warisan dari orang tuanya, dengan melalui wasiat wajibah serta
dengan berdamai diluar pengadilan (Islah) apabila terjadi sengketa antar ahli waris,
dengan berdasarkan kepada SEMA NO. 3 Tahun 2023 serta Al-Qur’an Surah al-
Hujurat ayat 10.
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